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Swa Kiutls Bzsieakntiane

SAMBUTAN
GUBERNUR ACEH

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Atas nama pribadi dan Pemerintah Aceh saya
menyampaikan apresiasi atas penerbitan buku
kumpulan khutbah “Suara Khatib Baiturrahman” edisi
ke-17. Buku ini merupakan kumpulan khutbah setiap
tahun ini kiranya tetap menjadi program prioritas
Pengurus Masjid Raya Baiturrahman, sebab buku ini
akan menjadi inspirasi bagi masjid lain untuk
menggalakkan tradisi menulis di kalangan khatib.

- Tradisi menulis materi khutbah kita anggap
penting dalam memperkuat peradaban Islam di Aceh.
Sebab bacaan yang tersedia di tengah-tengah
masyarakat, memberi kontribusi positif bagi
peningkatan pengetahuan umat. Dengan itu,
pembelajaran dan peningkatan kualitas sumber daya
manusia terus berlangsung dan berkelanjutan.

Program penerbitan buku kumpulan khutbah
Jumat dapat dilanjutkan dengan pelatihan menulis bagi
khatib, sehingga lebih banyak lagi khatib yang mampu
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dan terampil menulis. Kegiatan ini diperlukan,
mengingat masjid-masjid di Aceh belum mewajibkan
khatib menulis teks khutbah. Sebagian besar khatib
juga belum mampu menulis teks khutbah dengan baik.

Saya menyarankan pengurus masjid seluruh
Aceh mengefektifkan khutbah Jumat sebagai sarana
pembelajaran  masyarakat, mencerdaskan dan
menggerakkan umat menjadi lebih tagwa dan
produktif, serta berpartisipasi dalam pembangunan.
Sudah saatnya kita jadikan khutbah Jumat sebagai
media untuk menyampaikan berbagai pesan
pembangunan dan penyadaran pengamalan syariat
Islam.

Saya yakin para khatib mampu menjadi
motivator pembangunan dan syariat Islam . Hal ini
dapat dilakukan dengan mengemas materi khutbah
Jumat yang konprehensif, yang mencakup semua
aspek ajaran Islam [kaffah] dan mengintegrasikannya
dengan kegiatan-kegiatan pembangunan. Dalam
keterpurukan ekonomi akibat Covid-19 sekarang ini,
khatib perlu mendorong masyarakat untuk bangkit
kembali, meningkatkan produktivitas, dan bersikap
optimistik dalam mencari rezeki.

Pengurus Masjid Raya Baiturrahman Banda Aceh,
saran saya, dapat meningkatkan penerbitan buku
khutbah ini dengan kegiatan lain seperti menerbitkan
kumpulan khutbah dalam bahasa Arab dan bahasa
Inggris, menulis dan menerbitkan buku lainya tentang
syariat Islam, melengkapinya dengan produksi video
kajian Islam, serta menyebarkannya melalui media

Swa Kt Battnmraktmean

sosial. Semoga semua itu menjadi tambahan amal

ibadah sosial kita semua.

gul;:érnur Aceh
. B Nova Iriansyah, MT
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PENGANTAR

o

Buku di hadapan pembaca yang budiman adalah edisi
ke-17 dari kumpulan khutbah tahun 2020 pada Masjid
Raya Baiturrahman Banda Aceh diberi nama dengan
Suara Baiturrahman.

Masjid Raya Baiturrahman adalah masjid
kebanggaan rakyat Aceh. Masjid ini telah mengukir
sejarah bagi perjuangan rakyat Aceh dalam melawan
penjajah Belanda untuk menaklukkan bumi Aceh.
Masjid ini masih berperan dalam mempersatukan
rakyat Aceh terutama dalam cara beribadah dan
menjadi obyek wisata islami yang dikunjungi oleh
wisatawan luar dan dalam negeri. Wisatawan asing
didominasi oleh pengunjung dari negara jiran Malaysia
dan Singapura. Namun demikian, untuk tahun 2020
masjid ini tidak dikunjungi oleh wisatawan luar negeri
karena wabah covid-19. Adapun wisatawan dalam
negeri terdiri orang Aceh yang menetap di luar
Provinsi Aceh dan pengunjung dari provinsi-provinsi
di Indonesia masih ada walaupun dalam jumlah kecil.

Khutbah pada Masjid Raya Baiturrahman Banda
Aceh disampaikan oleh para ulama dan cendekia
Muslim. Mayoritas mereka masih segar bugar dalam

S Kl B2terbomecane

lindungan Allah SWT. dan ada juga yang sudah
meninggal dunia seperti Prof. Dr. Nasir Azis. SE. MBA.
Para ulama dalam khutbahnya mengajak para jamaah
untuk merenungkan kehidupan dunia sebagai
persiapan untuk menuju kehidupan akhirat. Para
ulama mengutip firman Allah dan sabda Rasul serta
uraian para ulama kharismatik sebagai dasar dari isi
khutbah mereka. Sementara para cendekia Muslim
mengutip firman Allah dan sabda Rasul serta
mengurainya dengan menggunakan penemuan baru
dalam berbagai disiplin ilmu yang berguna bagi
kehidupan kaum Muslimin. Mengaitkan kandungan al-
Quran dan al-Hadits dengan penemuan ilmiah modern
adalah salah satu cara menjelaskan pada masa kini
makna dari kalam ilahi dan sabda nabi. Para khatib
mengajak umat Islam  untuk menjaga diri dari
serangan Covid-19 dengan menerapkan protokoler
kesehatan.

Judul-judul kKhutbah terdiri atas tauhid seperti
Hakikat Beriman Kepada Hari Akhir, ibadah seperti
Istigamah dalam Beribadah, muamalah seperti
Memanfatkan Harta Wakaf dan akhlak seperti
Indahnya Sebuah Kejujuran.

Teks khutbah disebarkan kepada jamaah melalui
Gema Baiturrahman pada setiap hari Jum’at. Edisi
Gema Baiturrahman berisi teks khutbah dan berita lain
yang terkait dengan umat Islam. Judul-judul yang
termaktub dalam gema baiturrahman dikumpulkan
menjadi buku seperti yang ada di hadapan para
pembaca.
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Teks Kkhutbah yang dimuat pada Gema
Baiturrahman tidak ada tulisan Arab, walaupun ada
dalam teks asli yang dikirim oleh penulisnya. Teks
khutbah dalam buku ini sesuai dengan apa yang
dikirim oleh penulisnya dan diedit seperti mentakhrij
al-Hadits.

Sudah pada tempatnya saya mengucapkan
terimakasih kepada tim editor yang telah bekerja siang
malam untuk mengedit buku ini. Mereka menentukan
nomor dan surat al-Quran yang terdapat dalam teks.
Hadits yang tidak dicantumkan perawinya dicari
perawinya agar pembaca yakin bahwa teks tersebut
adalah al-Hadits. Beberapa kesalahan tata bahasa
Indonesia telah diperbaiki oleh tim editor tanpa
merubah maksud dari teks tersebut.

Ucapan terima kasih kepada Pemerintah Aceh
dan Bapak Gubernur Aceh yang bersedia memberi kata
pengantar untuk buku ini.

S Kintle JB3z2erirvelbrmecune
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Mutiara Fahmi

KEUTAMAAN BULAN
suCl RAMADHAN

-

Keagungan dan keutamaan bulan Ramadhan dapat kita
ilustrasikan melalui pertanyaan berikut ini; Bagai-
manakah perasaan anda jika suatu ketika diberi tahu
bahwa rumah anda akan dikunjungi oleh seorang tamu
yang teramat mulia, misalnya raja atau presiden?
Kedatangannya saja ke rumah kita sudah merupakan
suatu penghormatan dan kemulian bagi kita. Apalagi
jika kita tahu ternyata kedangannya justru untuk
memberi kita berbagai penghargaan, hadiah, dan oleh-
oleh yang amat bernilai dan berkesan sepanjang hayat.

Bagaimanakah perasaan kita? Apakah kita akan
biasa-biasa saja, “cuek” acuh tak acuh menerima berita
itu ataukah kita akan mempersiapkan kedatangan
tamu mulia itu dengan berbagai persiapan, baik secara
fisik maupun mental, mempersiapkan berbagai
perencanaan, dari mulai penyambutan, penerimaan,
akomodasi dan makanan, hingga berbagai permohonan
dan harapan yang ingin kita sampaikan kepada sang
raja tersebut, hingga mempersiapkan acara perpisahan

Swan Kt B atnielintiane

dan pelepasan yang amat berkesan saat
kepulangannya nanti.

Sesungguhnya tamu yang kita ilustrasikan tadi
adalah bulan suci Ramadhan. Bulan yang penuh
dengan keberkahan, rahmat, pengampunan dan
pembebasan dari api neraka. Adakah yang lebih kita
cintai dalam hidup didunia ini kecuali pengampunan
Allah SWT.. '

Dengan izin Allah tamu mulia ini datang ke
setiap rumah kita, ke masjid dan meunasah kita, ke

-kampong dan negeri kita. Maka, bagaimanakah kita

akan menyambutnya? Apakah masih sama seperti
tahun-tahun yang lalu, kedatangannya disambut
dengan kemeriahan di sepertiga yang pertama, lalu
memasuki pertengahannya sedikit demi sedikit mulai
terlupakan dengan berbagai kesibukan duniawi yang
justru mencerminkan kita ingin Ramadhan itu cepat
berakhir dan berganti dengan hari raya. Atau justru
malah sebaliknya, kita tidak meyambutnya sama sekali
dengan alasan kondisi tidak normal akibat penyebaran
pandemic virus Covid-19?

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh
imam Thabrani Rasulullah SAW. bersabda yang
artinya: “Telah datang kepadamu bulan Ramadhan,
penghulu segala bulan. Maka selamat datang
kepadanya. Telah datang bulan puasa, membawa
segala rupa keberkahan. Maka alangkah mulianya
tamu yang datang itu.”

Dalam riwayat lain oleh imam Ahmad, An-Nasa'i,
dan Al-Baihagqi, dari Abu Hurairah Rasulullah bersabda
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yang artinya: “Sungguh telah datang kepada kalian
bulan Ramadhan, bulan yang diberkati. Allah telah
mewajibkan atas kalian shaum padanya. Di dalamnya
dibuka lebar-lebar pintu-pintu surga, dan dikunci
rapat-rapat pintu-pintu neraka, dan dibelenggu setan-
setan. Di dalamnya ada satu malam yang lebih baik
daripada seribu bulan. Barangsiapa tidak diberikan
kepadanya kebajikan pada malam itu, berarti
diharamkan baginya segala rupa kebajikan.” -

Jika demikian keutamaan bulan Ramadhan, maka
marilah kita mengisi bulan suci Ramadhan sebaik
mungkin dengan beberapa adab, di antaranya:

Pertama, memohon doa kepada Allah agar diberi
umur panjang dan kesehatan jasmani dan rohani
hingga berjumpa dengan bulan suci Ramadhan dan
mampu menyempurnakan semua ibadah fardhu dan
sunnat di dalamnya.

Ketika kita telah memasuki bulan rajab dan
sya’ban, Rasulullah mengajarkan kita dengan doa yang

diriwayatkan oleh imam Ahmad dalam musnadnya dan
Thabrani.

Rasulullah SAW. juga bertakbir dan berdoa
dengan sebuah doa yang ma’tsur ketika melihat
datangnya hilal Ramadhan sebagaimana diriwayatkan
oleh Turmuzi dan Ibn Hibban dalam dalam hadits yang
artinya: “Dari Ibnu Umar ra, dia berkata, dulu
Rasulullah SAW. apabila melihat al-Hilal beliau
mengucapkan doa: “Allah Maha Besar, ya Allah,
tampakkan al-hilal itu kepada kami dengan membawa
keamanan dan keimanan, dengan keselamatan dan
Islam, serta mendapat taufik untuk menjalankan apa

Swn Kb Brarymnalmean

yang Engkau cintai dan Engkau Ridhai. Tuhanku dan
Tuhanmu [wahai bulan sabit] adalah Allah”

Kedua, bersukacita dan gembira dengan
datangnya bulan suci Ramadhan. Katakanlah: “Dengan
kurnia Allah dan rahmatNya, hendaklah dengan itu
mereka bergembira. kurnia Allah dan rahmatNya itu
adalah lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.”

Bagaimana kita tidak bersukacita dan bergem-
bira dengan datangnya Ramadhan? Bukankah ia bulan
yang penuh dengan keberkahan, pengampunan, dan
pahala yang berlipat ganda? Dalam hadits yang
dikeluarkan oleh Ibn Khuzaimah dalam kitab shahih-
nya daripada Salman, Rasulullah SAW. bersabda yang
artinya: “Wahai segala manusia! Telah dinaungi kamu
sekalian oleh bulan yang diberkati, dan bulan yang di
dalamnya terdapat Lailatul Qadar, malam yang lebih
baik daripada seribu bulan. Bulan yang diwajibkan
Allah berpuasa di dalamnya, dan beribadah pada
malam harinya dijadikan suatu tathawwu’ [amalan
yang disukai]. Barangsiapa mendekatkan diri kepada
Allah dengan satu kebaikan, adalah ia seperti seorang
yang telah menunaikan satu kewajiban di bulan lain.
Dan barangsiapa menunaikan satu kewajiban di bulan
Ramadhan adalah ia seperti seorang yang menunaikan
tujuh puluh kewajiban di bulan lain. Dan dia
[Ramadhan] adalah bulan sabar. Dan sabar itu
balasannya tidak lain adalah syurga. Dan bulan
[Ramadhan] itu ialah bulan [dimana Allah] memberi-
kan berbagai pertolongan, dan bulan [dimana Allah]
menambahkan rezki orang-orang yang beriman.
Barang siapa yang memberikan makanan berbuka
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kepada seseorang yang berpuasa [waktu berbuka],
yang demikian itu ampunan bagi dosanya dan
kemerdekaan bagi dirinya dari api neraka. Dan adalah
pahala baginya seperti yang diperoleh orang yang
berpuasa itu sendiri, dengan tidak mengurangi pahala
orang tersebut sedikitpun.”

Para sahabat bertanya, “Bukankah tidak semua
kami mempunyai kesanggupan untuk memberikan
makan kepada orang yang berpuasa?’ Rasulullah
Shallallahu ’Alaihi Wasallam menjawab, “Allah mem-
berikan pahala itu kepada orang yang memberikan
makanan kepada orang yang melakukan puasa,
sekalipun pemberian itu hanya sebiji kurma atau
seteguk air susu. Dan dia [Ramadhan] adalah bulan
yang permulaanya rahmat, dan pertengahannya am-
punan, dan akhirnya pembebasan dari api neraka.
Barangsiapa yang meringankan beban budaknya di
dalam bulan Ramadhan, Allah mengampuninya dan
memerdekakannya dari api neraka. Perbanyaklah
dalam bulan [Ramadhan] itu empat perkara, dua
perkara untuk kamu mencari keridhaan Tuhanmu, dan
dua perkara lagi yang kamu sangat perlu padanya.
Adapun dua perkara yang kamu mencari keridhaan
Allah dengannya ialah mengucapkan kalimat tauhid
dan istighfar: ‘

2 oro. \ w s s e, Fro.

Azl 1NN O 4

Sedangkan dua perkara lagi yang kamu sangat perlu
dan berhajat kepadanya ialah:

Swaw Kl Beatbrinvinkbmearn

P s Fob . swo Ao ow

S e i ey i) e 3

Artinya: Sesungguhnya aku memohon kepadaMu
syurga, dan aku berlindung kepadaMu dari
api neraka.

Ketiga, menyiapkan diri untuk memaksimalkan
ibadah dalam bulan ramadhan dengan cara membuat
perencanaan-perencanaan sejak awal. Dalam kehidup-
an sehari-hari kita selalu mempersiapkan berbagai
perencanaan, perencanaan keuangan, pendidikan,
kesehatan, dan lainnya yang bertujuan guna tercapai-
nya keuntungan yang maksimal dari suatu program.
Bahkan mungkin sebagian kita telah pula mempersiap-
kan berbagai macam asuransi dan jaminan bagi
keluarganya untuk menghadapi berbagai kemungkinan
jika meninggal dunia. Lantas kenapa kita lupa dan lalai
menyiapkan persiapan untuk diri kita sendiri guna
keuntungan kita di hari kemudian? Hari yang merupa-
kan kehidupan abadi kita. Hari tiada guna harta,
keluarga, sanak saudara, pangkat dan jabatan, kecuali
amalan kita yang kita bawa serta bersama.

Sudahkah kita mengevaluasi hasil amalan Rama-
dhan kita pada tahun yang lalu sebagai perbandingan
bagi perencanaan dan perbaikannya di tahun ini?
Berapa juz bacaan al-Quran, berapa malam shalat
tarawih yang tertinggal, beberapa kali sempat salat
giyamullail? Berapa banyak sedekah yang Kkita
infagkan?

Ramadhan juga bulan yang mencerminkan
persatuan umat Islam karena ia adalah bulan yang
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penuh dengan syiar-syiar keislaman. Pelaksanaan
puasa Ramadhan dan syiar ibadah lainnya tahun ini
bersamaan dengan kondisi pandemik Covid-19. Hal ini
tentu membuat makna persatuan umat itu semakin
berarti. Berbagai kegiatan sosial seperti memberi iftar,
membagi sembako atau bahkan masker akan sangat
bermanfaat disamping bernilai ibadah yang tiada
taranya di bulan Ramadhan.

Dari Abu Hurairah Radiyallahu ‘anhu ia berkata:
Rasulullah SAW. bersabda yang artinya: “Barangsiapa
yang meringankan kesusahan seorang mukmin di
antara kesusahan-kesusahan dunia, niscaya Allah akan
meringankan kesusahannya di antara kesusahan-
kesusahan hari kiamat. Barangsiapa memudahkan
orang yang sedang kesulitan, niscaya Allah akan
memberinya kemudahan di dunia dan akhirat. Dan
barangsiapa menutupi (‘aib) seorang Muslim, niscaya
Allah akan menutupi (aibnya) di dunia dan di akhirat.
Allah akan selalu menolong seorang hamba selama ia
mau menolong saudaranya. [HR. Muslim]

Disisi lain, umat dan pemimpin wajib saling bahu-
membahu dalam menjaga kesehatan dan menangkal
penyebaran virus tersebut agar tidak semakin meluas.
Semua aturan, protokol kesehatan, dan himbauan
majelis ulama wajib diikuti dengan seksama. Jauhkan
diri dari menyebar informasi dari sumber yang tidak
jelas dan bernada provokatif. Semua informasi wajib
ditanya kepada para ahlinya. Agama Islam menga-
jarkan umatnya bagaimana mengelola informasi pada
saat kondisi darurat. Jika ajaran ini diabaikan maka
bahaya yang lebih besar dari pandemik Covid-19 itu
sendiri dapat menimpa umat dan bangsa ini. Allah
berfirman dalam surat An-Nisa’ ayat 83 yang artinya:

Swew Kiae Beasbypmnattntan

“Dan apabila datang kepada mereka suatu berita
tentang keamanan ataupun ketakutan, mereka lalu
menyiarkannya. Dan kalau mereka menyerahkannya
kepada Rasul dan Ulil Amri di antara mereka, tentulah
orang-orang yang ingin mengetahui kebena-rannya
[akan dapat] mengetahuinya dari mereka [Rasul dan
Ulil Amri]. Kalau tidaklah karena karunia dan rahmat
Allah kepada kamu, tentulah kamu mengikut setan,
kecuali sebahagian kecil saja [di antaramu].”

Di akhir ayat ini, Allah menegaskan bahwa para
penyebar kebohongan dan rasa takut ditengah masya-
rakat dalam suatu kondisi darurat diumpamakan
dengan syaitan. Kolerasinya adalah karena syaitan juga
bertugas memberi rasa was-was dalam hati sanubari
manusia {QS. An-Naas [114]: 5)

Mari kembalikan semua urusan kita kepada Allah
dengan penuh keyakinan karena itu adalah bagian dari
rukun iman keenam, percaya kepada qadha dan gadar.
Semua Kketetapannya adalah kebaikan dan hikmah
meski kita belum mampu mencernanya. Terus
berikhtiyar, berdoa, dan bertaubat kepadaNya.

Rasa takut kepada pandemik adalah hal yang
wajar karena itu fitrah naluri manusia, namun
mengucilkan para korban, bersikap tidak simpati,
membuli tenaga medis, atau bahkan menolak
penguburan mayat korban adalah tindakan melawan
ajaran agama dan aturan hukum. Rasa takut itu jangan
lantas membuat kita lari kearah yang salah. Larilah
kepada Allah. Tidak ada musibah apapun yang
menimpa kita kecuali akibat dari dosa-dosa hamba,
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nafnun kasih sayang dan kemaafan Allah jauh lebih
besar, maka raihlah ia di bulan Ramadhan ini.

\
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Artinya: Dan apa saja musibah yang menimpa kamu
maka adalah disebabkan oleh perbuatan
tanganmu  sendiri, dan Allah memaafkan
sebagian besar (dari . kesalahan-
kesalahanmu).”(QS. As-Syuura [4:2] 30).

Mutiara Fahmi: Dosen pada Fakultas Syariah dan Hukum Univer-
sitas Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry Banda Aceh.
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